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MOTO
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RINGKASAN

Anggita Nurmaulidina Syahfitri. Juni 2023. PELUNASAN UTANG DENGAN
MELAKUKAN PERKAWINAN DITINJAU DALAM PERSPEKTIF HUKUM
PERKAWINAN. Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum
Universitas Lambung Mangkurat, 78 halaman. Pembimbing : H. Mahyuni, S.H.,
M.Hum.

Manusia adalah  makhluk sosial yang membutuhkan individu lainya untuk
melangsungkan hidup, dalam kehidupan sehari-hari tanpa disadari manusia terbiasa
melakukan perjanjian, namun perjanjian yang dilakukan sering kali secara lisan,
yang tidak tertulis dan terjadi begitu saja. Salah satu perjanjian yang sering dilakukan
adalah perjanjian utang piutang. Kondisi ekonomi yang buruk menjadi penyebab
seseorang harus meminjam sejumlah uang demi memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari, tak jarang orang yang berutang tidak dapat melunasi utangnya, bahkan banyak
orang tua yang berpikir lebih baik menikahkan anaknya dengan pemberi utang agar
dapat terbebas dari utang dan dengan harapan kehidupan anaknya lebih terjamin.
Tidak jarang anak yang dinikahkan adalah anak yang masih dibawah usia menikah.
Sebagai anak tentu saja sulit untuk melawan kehendak orang tua. Berdasarkan
beberapa kasus diatas, bagaimana perspektif hukum perkawinan terhadap perjanjian
utang yang dilakukan orang tua anak tersebut. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS) ditahun 2022 menunjukkan bahwa 33,76% pemuda di Indonesia
mencatatkan usia kawin pertamanya di rentang 19-21 tahun pada 2022. Kemudian,
sebanyak 27,07% pemuda di dalam negeri memiliki usia menikah pertama pada 22-

24 tahun, 19,24% pemuda yang pertama kali menikah saat berusia 16-18 tahun.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sah atau tidaknya perjanjian
pelunasan utang menurut hukum perkawinan dan untuk mengetahui apakah
perjanjian pelunasan utang yang dilakukan sama dengan perjanjian kawin pada

umumnya.



Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif atau doktrinal, yaitu jenis
penelitian hukum yang berfokus pada pengkajian norma hukum dengan meneliti dan
menganalisa data primer peraturan perundang-undangan, data sekunder maupun data
tersier yang berkaitan dengan pokok-pokok permasalahan pada penelitian ini. Sifat
penelitian yang penulis gunakan yakni preskriptif serta tipe penelitian yang penulis
gunakan dalam penelitian ini mengenai sistematika hukum. Pendekatan yang pebulis
gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan perundang-undangan.

Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa:

1. Secara garis besar syarat sah perkawinan menurut undang-undang, hukum adat,
maupun hukum agama sama saja, yang terpenting adalah perkawinan dilakukan
atas dasar itikad baik dan tidak ada keterpaksaan dari kedua mempelai, namun
terkait dengan batasan umur diperbolehkannya seseorang melangsungkan
perkawinan ada perbedaan. Dalam hukum adat maupun agama tidak ada batasan
umur tertentu untuk dapat melakukan perkawinan terutama dalam agama islam
tidak menentukan batasan umur untuk melangsungkan perkawinan. Sedangkan
hukum adat menganggap perkawinan tersebut adalah sah apabila orang yang
melakukan perkawinan melaksanakan perkawinan sesuai dengan agama yang
dianut, dan dalam ajaran agama tersebut perkawinan yang dilaksanakan dianggap
sah, maka dimata hukum adat perkawinan tersebut dianggap sah. Berbeda dengan
syarat sah perkawinan oleh undang-undang, dalam hal umur seseorang boleh
melangsungkan perkawinan telah ditentukan dalam Pasal 7 Ayat (1) Undang
Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang Undang Nomor
1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, yaitu 19 tahun baik bagi laki-laki maupun
perempuan. Dalam kasus yang terjadi dan berdasarkan penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa perkawinan yang dilakukan sebagai syarat pelunasan utang
dianggap tidak sah baik menurut undang-undang maupun hukum agama terutama
agama islam. Dalam hal ini sudah jelas perkawinan yang dilakukan atas dasar

keterpaksaan akibat keadaan yang tidak dapat dihindari namun perkawinan

Xi



bukanlah sebuah solusi, meskipun ketentuan umur memenuhipun karena dalam

perkawinan ini terdapat unsur paksaan maka perkawinan dianggap tidak sah.

. Dalam hal ini secara garis besar perjanjian pada umumnya dan perjanjian
perkawinan memiliki syarat sah yang sama seperti yang telah disebutkan dalam
Pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, empat syarat sah yang
tercantum harus terpenuhi terlebih dahulu sehingga perjanjian yang dilakukan
dapat dianggap sah, dalam pembuatan perjanjian perkawinan tidak selesai hanya
dalam membuat perjanjian tersebut perlu dilaksanakan perkawinan dalam hal ini
perkawinan disebut peristiwa hukum yang ditimbulkan oleh perbuatan hukum
yang dilakukan oleh suami istri sebagai subyek hukum dan kemudian
menimbulkan akibat hukum. Dalam hal ini perjanjian pelunasan utang apakah
dapat dikatakan perjanjian perkawinan tergantung dengan isi perjanjian serta
pihak yang melakukan perjanjian, serta apakah perjanjian tersebut akan
menimbulkan peristiwa hukum yaitu perkawinan setelah. Dalam kasus ini
perjanjian dibuat oleh orang tua dan pemberi utang, dimana seharusnya apabila
perjanjian perkawinan harus dibuat oleh kedua mempelai tanpa ada paksaan dari
pihak manapu, maka dalam kasus ini perjanjian pelunasan utang yang dilakukan

tidak dapat dikatakan sebagai perjanjian perkawinan.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sah atau tidaknya perjanjian
pelunasan utang menurut hukum perkawinan dan untuk mengetahui apakah
perjanjian pelunasan utang yang dilakukan sama dengan perjanjian kawin pada
umumnya. Pertama, Secara garis besar syarat sah perkawinan menurut undang-
undang, hukum adat, maupun hukum agama sama saja, yang terpenting adalah
perkawinan dilakukan atas dasar itikad baik dan tidak ada keterpaksaan dari kedua
mempelai, bahwa perkawinan yang dilakukan sebagai syarat pelunasan utang
dianggap tidak sah baik menurut undang-undang maupun hukum agama terutama
agama islam. Sudah jelas perkawinan yang dilakukan akibat keadaan yang tidak
dapat dihindari, meskipun ketentuan umur memenuhipun karena dalam perkawinan
ini terdapat unsur paksaan maka perkawinan dianggap tidak sah. Kedua, secara garis
besar perjanjian pada umumnya dan perjanjian perkawinan memiliki syarat sah yang
sama pada pembuatan perjanjiannya seperti yang telah disebutkan dalam Pasal 1320
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, namun pembuatan perjanjian perkawinan
juga perlu memperhatikan ketentuan dalam Pasal 29 Undang-Undang Perkawinan
dan tidak selesai hanya dalam membuat perjanjian saja perlu dilaksanakan
perkawinan dalam hal ini perkawinan disebut peristiwa hukum yang ditimbulkan
oleh perbuatan hukum yang dilakukan oleh suami istri sebagai subyek hukum,
kemudian menimbulkan akibat hukum. Dalam perjanjian utang yang dibuat oleh
orang tua dan pemberi utang, dimana seharusnya apabila perjanjian perkawinan
harus dibuat oleh kedua mempelai tanpa ada paksaan dari pihak manapun, maka
perjanjian pelunasan utang yang dilakukan tidak dapat dikatakan sebagai perjanjian
perkawinan.

Kata Kunci : Perjanjian Perkawinan, Utang, Anak.
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